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Abstract:  Ketidakstabilan penerimaan calon peserta didik baru di SMA Negeri 2 Kolaka 
terjadi mulai tahun 2021-2023. Menurunnya jumlah siswa di SMA Negeri 2 Kolaka 
disebabkan oleh faktor-faktor. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat pendaftar calonpeserta 
didik baru di SMA Negeri 2 Kolaka ditinjau dari aspek geografi. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan faktor hasil data observasi 
menunjukkan faktor aksesibilitas dengan persentase 53.3% kategori mempengaruhi, faktor 
visibilitas dengan persentase 60% kategori mempengaruhi, faktor lalu lintas dengan 
persentase 40% kategori cukup mempengaruhi, faktor pemukiman dengan persentase 80% 
kategori sangat mempengaruhi dan faktor jarak dengan sekolah lain dengan persentase 
56.7% kategori mempengaruhi. Sedangkan untuk hasil data kuisioner faktor aksesibilitas 
dengan rata-rata 64.9% kategori tinggi, faktor visibilitas dengan rata-rata 61.1% kategori 
tinggi, faktor lalu lintas dengan rata-rata 61.4% kategori tinggi, faktor pemukiman dengan 
rata-rata 63.1% kategori tinggi dan faktor jarak dengan sekolah lain dengan rata-rata 59.3% 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, terdapat faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya minat calon peseta didik baru SMP/MTS di 
Kabupaten Kolaka untuk melanjutkan studi ke SMA Negeri 2 Kolaka yaitu faktor 
aksesibilitas, visibilitas, lalu lintas, pemukiman dan jarak dengan sekolah lain. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses untuk mengubah 

sikap dan perilaku seseorang. Keberadaan 

pendidikan ini mampu membimbing dan 

mengarahkan untuk menjadi manusia yang 

berkualitas. Sejalan dengan hal tersebut, bahwa 

tingkat persaingan dalam bidang kehidupan seperti 

bidang sosial, ekonomi dan politik menuntut untuk 

adanya kualitas diri. Sehingga menjadi tugas 

penting bagi lembaga pendidikan khususnya 

sekolah agar mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan yang dimilikinya. Melalui proses 

pendidikan ini diharapkan bangsa dapat 

dikembangkan dengan baik (Afifah, 2022). 

Upaya pendidikan dalam menumbuh 

kembangkan suatu bangsa adalah dengan 

mencerdaskan kehidupan berbangsa. Mengenai 

rangka pemenuhan kebutuhan pendidikan, 

masyarakat akan menentukan dan memilih sekolah 

yang sesuai dengan keinginan dan kemampuan 

mereka, serta yang tidak ketinggalan adalah 

kualitas dari sekolah yang tersedia. Era globalisasi 

sekarang ini memunculkan banyaknya persaingan 

dari berbagai sekolah, untuk menawarkan kualitas 

terbaik dari lembaganya (Efferi, 2019). 

Dunia pendidikan harus dikelola dengan 
baik dan benar, disebabkan semakin ketatnya 
persaingan antar lembaga pendidikan. Lembaga 
pendidikan akan ditinggalkan oleh konsumen jika 
dikelola seadanya. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan lembaga pendidikan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan. Persaingan yang semakin 
ketat, sehingga setiap sekolah harus melakukan 
perencanaan pengelolaan yang baik, agar sekolah 
memiliki daya tarik sendiri terhadap calon peserta 
didik. Jika tidak demikian maka konsumen akan 
dengan mudah mencari lembaga pendidikan yang 
memiliki kualitas sekolah yang menjanjikan (Lestari, 
2018). 

Menurunnya daya tarik peserta didik yang 
akan sangat berdampak pada pendaftar calon 
peserta didik pada tahun pelajaran yang baru. 
Berkurangnya tersebut berdampak pada operasional 
sekolah sehingga memicu menurunkan tingkat 
kualitas sekolah. Menurut Jubelina & Supramono 
(2019) Persaingan antar instansi pendidikan 
membuat beberapa sekolah cenderung memiliki 
kemampuan bertahan menjadikan sekolah yang 
unggul, akan tetapi berbanding terbalik jika sekolah 
tersebut tidak mampu untuk bertahan maka akan 
mengalami turunnya jumlah siswa. 

Melihat betapa ketatnya persaingan yang 

terjadi diantara setiap lembaga pendidikan pada masa 

sekarang ini, maka sudah menjadi sebuah kewajiban 

bagi setiap lembaga pendidikan seperti sekolah untuk 

berusaha memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

semua peserta didik. Kondisi yang akan muncul 

berupa rasa percaya dan nyaman dari masyarakat dan 

tidak berusaha mencari lembaga pendidikan yang 

lain. Sekolah dituntut untuk memiliki perencanaan 

pengelolaan yang bagus agar dapat mempertahankan 

kualitasnya karena tanpa adanya perencanaan yang 

maksimal akan menyebabkan kurangnya minat 

pendaftar calon perserta didik baru dalam memilih 

sekolah tersebut (Afifah, 2022). 

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minatnya, (Widianty, 2019). Minat siswa dapat 

dipahami sebagai suatu keinginan, rasa suka, 

kemauan, dan yang memeiliki kecenderungan seorang 

siswa dalam hal memilih, menjalankan, dan 

mengerjakan sesuatu secara sadar sesuai dengan apa 

yang dia inginkan. 

Umumnya calon peserta didik baru akan 

memilih sekolah dengan beberapa pertimbangan yaitu 

kualitas sekolah, biaya dan lokasi. Faktor pertama 

yaitu kualitas pelayanan, yang berfokus pada upaya 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Faktor kedua adalah biaya pendidikan. Biaya 

pendidikan merupakan salah satu komponen penting 

dalam penyelenggaran pendidikan. Biaya pendidikan 

sebagai penunjang proses belajar seseorang yaitu 

biaya yang dikeluarkan untuk menunjang pendidikan 

disekolah, dan faktor terakhir adalah lokasi yang 

sangat penting dalam menentukan pengambilan 

keputusan. (Wedagama, 2022). 

Sekolah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang diharapkan mampu memberikan 

segala sesuatu yang menjadi kebutuhan peserta didik. 

Sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan 

kepuasan siswa dalam menggunakan jasa pendidikan. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kepuasan siswa sebagai pengguna 

utama dalam jasa pendidikan adalah bahwa sekolah 

diharapkan mampu memberikan pelayanan kualitas 

yang baik seperti pemenuhan kebutuhan peserta 

didik, kesesuaian biaya dengan fasilitas yang 

ditawarkan, serta lokasi sebagai salah satu faktor yang 

menunjang selama proses pendidikan berlangsung 
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(Persada, 2019). 

Observasi awal peneliti di SMA Negeri 2 

Kolaka yang memiliki permasalahan jumlah 

penerimaan peserta didik baru tidak sesuai dengan 

target yang diharapkan oleh sekolah pada 3 tahun 

terakhir. Faktanya penerimaan peserta baru masih 

tidak menentu, sehingga hal ini membuat 

kekhawatiran khususnya pihak Sekolah SMA Negeri 

2 Kolaka akan penerimaan peserta didik baru pada 

tahun ajaran baru. Kondisi seperti ini tentunya akan 

mempengaruhi pada penerimaan bantuan 

operasional sekolah (BOS) dan berakhir pada 

penutupan sekolah. Sekolah SMA Negeri 2 Kolaka 

telah berusaha untuk mendapatkan jumlah peserta 

didik sebanyak mungkin, namun sejalan dengan 

berkembangnya zaman setiap sekolah mengalami 

persaingan, oleh karena itu SMA Negeri 2 Kolaka 

mengalami kesulitan yang dapat dilihat dari jumlah 

peserta didik yang di dapatkan tidak sesuai jumlah 

yang diharapkan. 

Ketidakstabila penerimaan peserta didik 

baru di SMA Negeri 2 Kolaka terjadi mulai tahun 

2021-2023. Penjelasaan dari pihak sekolah Bapak 

Sulbin, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 2 

Kolaka mengatakan bahwa di tahun 2021 jumlah 

rata-rata siswa  mencapai 300 siswa. Tahun 

2022, jumlah rata-rata siswa yang mendaftar 

mengalami penurunan kurang lebih sebanyak 250 

siswa. Sementara itu pada tahun 2023 jumlah rata-

rata siswa menurun kurang lebih menjadi 191 siswa.  

Menurunnya jumlah siswa di sekolah tersebut 

tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu baik dari faktor sosial, ekonomi dan geografi. 

Menurut Nurcahyono (2019) hal seperti ini lambat 

laun bisa mengakibatkan adanya penutupan sekolah 

atapun juga adanya penggabungan antara sekolah 

yang satu dengan sekolah yang lainnya. Hal ini 

disebabkan sekolah di daerah mulai ditinggalkan 

oleh masyarakat yang ada di sekitarnya atau jumlah 

penerimaan peserta baru pada tiap tahun menurun.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian 

tertarik untuk meneliti terkait faktor-faktor 

rendahnya calon peserta didik baru di SMA Negeri 2 

Kolaka. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor Rendahnya Minat Calon Peserta Didik Baru di 

SMA Negeri 2 Kolaka di Tinjau dari Aspek Geografi”.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya minat calon peserta didik baru di SMA 

Negeri 2 Kolaka ditinjau dari aspek geograf. Tujuan 

penelitian kali ini adalah untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi rendahnya minat calon 

peserta didik baru di SMA Negeri 2 Kolaka ditinjau 

dari aspek geografi.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) 

dengan bertujuan untuk menggambarkan suatu 

realita sosial tertentu atau dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan

 nyata yang berlangsung sekarang. 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Wilayah 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka, Provinsi 

Sulawesi Tenggara dan waktu yang akan dilakukan 

adalah semester genap pada Tahun Ajaran 

2023/2024. Jumlah sampel yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 249 orang yang terdiri 

dari 6 Sekolah SMP/MTS di Kecamatan Kolaka. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

observasi, kuisioner dan dokumentasi. Data yang telah 

diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

statistik, dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap faktor yang diteliti (Guci, 

2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada 6 

sekolah dengan tingkatan SMP/MTS yang berada di 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka. Terdiri dari 

sekolah SMP Negeri 1 Kolaka, SMP 2 Negeri 2 

Kolaka, SMP Negeri 3 Kolaka, MTS Negeri 1 Kolaka, 

Pesantren Atarbiyah dan Pesantrean 
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Almawaddah. Berikut disajikan peta lokasi 

penelitian pada gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

B. Hasil Analisis Data 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat calon peserta 

didik baru SMP/MTS di Kecamatan Kolaka untuk 

melanjutkan studi di SMA Negeri 2 Kolaka. 

Pengambilan data dilakukan pada 6 sekolah yang 

berlokasi di Kecamatan Kolaka dengan tingkatan 

SMP/MTS dengan menggunakan kuisioner yang 

dibagikan lewat google form ataupun dibagikan 

langsung kepada sampel. Adapun hasil analisis 

data persentase lembar observasi dan kuisioner 

yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Hasil observasi sekolah dalam tingkat SMP/MTS 
di Kecamatan Kolaka menujukkan hasil persentase 
yang disajikan pada tabel 4.1 berkut ini : 

 

Tabel 1 Persentase Observasi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas maka, 

menunjukkan bahwa persentase observasi untuk tiap 

aspek yang mempengaruhi rendahnya minat calon 

peserta didik baru di SMP/MTS di Kecamatan Kolaka 

untuk melanjutkan studi di SMA Negeri 2 Kolaka, 

untuk faktor aksesibilitas dengan persentase 53.3% 

kategori mempengaruhi, faktor visibilitas dengan 

persentase 60% kategori mempengaruhi, faktor lalu 

lintas dengan persentase 40% kategori cukup 

mempengaruhi, faktor permukiman dengan persentase 

80% kategori sangat mempengaruhi dan faktor jarak 

dengan sekolah lain dengan persentase 56.7% kategori 

mempengaruhi. 

Berdasarkan hasil analisis data kuisioner dari 249 

sampel yang terdiri dari 6 sekolah dengan tingkat 

SMP/MTS di Kecamatan Kolaka, diperoleh persentase 

yang disajikan pada tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 2 Persentase Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd 
Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 371-376 

 Journal)  

374 

 

 

Berdasarkan pada tabel 2 di atas menunjukkan 

bahwa rata-rata yang mempengaruhi rendahnya 

minat calon peserta didik baru di SMP/MTS di 

Kecamatan Kolaka untuk melanjutkan studi di SMA 

Negeri 2 Kolaka, untuk faktor aksesibilitas dengan 

rata-rata 64.9% kategori tinggi, faktor visibilitas 

dengan rata-rata 61.1% kategori tinggi, faktor lalu 

lintas dengan rata-rata 61.4% kategori tinggi, faktor 

permukiman dengan rata- rata 63.1% kategori tinggi 

dan faktor jarak dengan sekolah lain dengan rata-rata 

59.3% kategori tinggi.  

 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh, bahwa faktor aksesibilitas mempengaruhi 

rendahnya minat peserta didik baru SMP/MTS di 

Kecamatan Kolaka untuk melanjutkan studi ke SMA 

Negeri 2 Kolaka, untuk data obervasi memperoleh 

persentase 53.3% kategori mempengaruhi yang 

artinya adalah calon peserta didik lebih mencari 

lokasi sekolah dengan jarak lebih dekat dan 

keterjangkauan transportasi sangat mudah terutama 

bagi peserta didik baru yang menggunakan 

transportasi umum menuju sekolah. Aksesibilitas 

menjadi sangat penting karena merupakan sesuatu 

yang dapat digunakan dalam pelaksanaan dan 

perencanaan proses pendidikan di sekolah 

(Persada,2019.,.Hikmah, B, 2024., Darmadi, 

D,dkk,2021 dan Laksono, 2019 ).  

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh bahwa 

visibilitas mempengaruhi kurangnya minat peserta 

didik baru SMP/MTS di Kecamatan Kolaka, untuk 

data observasi dengan persentase 60% kategori 

mempengaruhi, maksudnya adalah visibilitas menjadi 

salah satu yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

minat calon peserta didik untuk memiliki sekolah. 

Lokasi sekolah yang strategis dapat meningkatkan 

citra dan reputasi sekolah, karena sekolah dianggap 

berada di lingkungan yang lebih berkualitas dan 

memiliki akses yang mudah ke berbagai fasilitas dan 

layanan yang dibutuhkan oleh siswa. Menurut Sari 

(2020) citra atau image yang baik diharapkan mampu 

mempengaruhi setiap keputusan siswa dalam 

menentukan sekolah tujuan.  

 Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh, bahwa faktor lalu lintas mempengaruhi 

rendahnya minat peserta didik baru SMP/MTS untuk 

melanjutkan studi ke SMA Negeri 2 Kolaka, untuk 

data observasi memperoleh persentase 40% kategori 

cukup mempengaruhi, khususnya untuk para peserta 

didik, kondisi kemacetan lalu lintas yang biasanya 

membuat siswa terlambat sampai ke sekolah. 

Keberadaan bangkitan pergerakan pendidikan tersebut 

menjadi titik-titik yang sangat rawan terjadi 

penumpukan kendaraan karena banyak angkutan 

kendaraan menunggu penumpang di ruas jalan 

tersebut. Menurut Purnama (2020) kawasan sekolah 

banyak akan lalu lintas pejalan kaki, diantaranya 

murid-murid usia dibawah 17 tahun yang masih belum 

memahami aturan berperilaku dengan keselamatan 

lalu lintas dengan benar. 

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh bahwa 

permukiman mempengaruhi kurangnya minat peserta 

didik baru SMP/MTS di Kecamatan Kolaka, data 

observasi dengan persentase 80% kategori sangat 

mempengaruhi. Wilayah permukiman adalah salah 

satu fasilitas yang keberadaannya sangat dibutuhkan 

oleh penduduknya yaitu fasilitas pendidikan. 

Keterkaitan antara keberadaan fasilitas dengan karakter 

jumlah masyarakat sangat berpengaruh. Ditinjau dari 

pola dan jangkauan fasilitas, semakin besar jumlah 

penduduk pada suatu tempat maka akan semakin 

besar pula kapasitas jangkauan pelayanan yang harus 

diberikan. Tingginya jumlah penduduk yang tinggal di 

sekitar bangunan fasilitas membutuhkan tersedianya 

pelayanan publik yang cukup besar (Firdaus, 2021). 

 Persoalan mengenai jarak antara sekolah 

belum ada peraturan dari Pemerintah Daerah yang 

mengatur hal tersebut. Berdasarkan hasil olah data 

diperoleh bahwa aksesibilitas mempengaruhi 

kurangnya minat peserta didik baru SMP/MTS di 

Kecamatan Kolaka, hasil observasi diperoleh persentase 

56.7% kategori mempengaruhi, apabila jumlah siswa 

yang tidak sesuai akibat pendirian dari masyarakat 

yang berdekatan dengan sekolah perlu adanya 

penelitian dan kajian yang mendalam. Selain dari 

faktor kedekatan jarak, masih banyak faktor yang 

mempengaruhi penurunan jumlah siswa dalam 

sekolah. Jauhnya jarak ke sekolah dapat berdampak 

pada berkurangnya keinginan anak untuk tetap 

bersekolah dan keinginan orang tua untuk tetap 

menyekolahkan anaknya. Semakin jauhnya jarak yang 

tempuh menuju sekolah akan berefek pada 

bertambahnya risiko kelelahan fisik yang  akan dialami 

oleh anak usia sekolah (Sirait, 2019). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, terdapat faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat calon peseta didik baru SMP/MTS 
di Kabupaten Kolaka untuk melanjutkan studi ke 
SMA Negeri 2 Kolaka yaitu faktor aksesibilitas, 
visibilitas, lalu lintas, pemukiman dan jarak dengan 
sekolah lain. Hasil data observasi menunjukkan faktor 
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aksesibilitas dengan persentase 53.3%, faktor 
visibilitas dengan persentase 60%, faktor lalu lintas 
dengan persentase 40%, faktor pemukiman dengan 
persentase 80% dan faktor jarak dengan sekolah lain 
dengan persentase 56.7%. Sedangkan untuk hasil 
data kuisioner faktor aksesibilitas dengan rata-rata 
64.9% kategori tinggi, faktor visibilitas dengan rata-
rata 61.1% kategori tinggi, faktor lalu lintas dengan 
rata-rata 61.4% kategori tinggi, faktor permukiman 
dengan rata-rata 63.1% kategori tinggi dan faktor 
jarak dengan sekolah lain dengan rata-rata 59.3% 
kategori tinggi. 
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